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MENINGKATKAN AKTIVITAS DAN HASIL BELAJAR SISWA KELAS VIIIB SMPN 3 PARINGIN
PADA MATERI POKOK CAHAYA MELALUI PENDEKATAN GUIDED INQUIRY

Khairunnisa
SMP Negeri 3 Paringin Kabupaten Balangan

Abstrak: Telah dilakukan penelitian tentang penerapan pendekatan Guided Inquiry pada materi pokok
cahaya. Penerapan pendekatan Guided Inquiry diharapkan dapat berdampak positif pada konstruksi
pengetahuan siswa dan aktvitas siswa dalam proses pembelajaran IPA khususnya pada materi pokok
cahaya sehingga mampu meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi tersebut. Penelitian ini
bertujuan (1) meningkatkan hasil belajar siswa (2) meningkatkan aktivitas siswa, dan (3) mengetahui
respon siswa terhadapa implementasi pendekatan Guided Inquiry. Penelitian ini menggunakan
rancangan penelitian tindakan kelas 2 siklus. Masing-masing siklus terdiri dari tahapan perencanaan,
pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian adalah siswa kelas VIIIB SMPN 3
Paringin yang berjumlah 18 orang. Instrument penelitian tes berupa instrument tes tertulis dan
instrument non tes berupa angket dan observasi. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa: (1) aktivitas
siswa meningkat dar kategori cukup menjadi baik dan sangat baik (2) hasil belajar siswa meningkat dari
38,89% menjadi 66,67% dan meningkat lagi menjadi 88,89% (3) siswa menunjukan respon positif
terhadap pembelajaran dengan pendekatan Guided Inquiry pada materi pokok cahaya dengan
persentase 100%.

Kata kunci: Guided Inquiry, cahaya, aktivitas siswa, hasil belajar

PENDAHULUAN

Proses dalam pembelajaran Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) menuntut adanya
partisipasi aktif dari seluruh siswa. Sehingga kegiatan pembelajaran berpusat pada siswa siswa dan
guru bertindak sebagai fasilitator agar suasana kelas lebih hidup. Pada pembelajaran materi pokok
cahaya kelas VIIl SMPN 3 Paringin proses pembelajaran yang dilakukan adalah dengan menggunakan
tipe konvensional secara monoton, seperti ceramah dan mencatat materi pelajaran, sehingga kurang
meningkatkan motivasi dan aktivitas siswa. Suasana belajar menjadi terkesan kaku dan didominasi
oleh guru.

Proses pembelajaran seperti ini membuat suasana belajar tidak kondusif dan siswa menjadi
pasif. Hal ini tentu saja bertolak dari pandangan bahwa belajar adalah mengalami sesuatu, prosesnya
dapat berbuat, bereaksi, mengalami sesuatu, menghayati sesuatu.Di samping itu, hasil belajar siswa
pada materi cahaya masih belum mencapai ketuntasan klasikal. Hampir 40% siswa nilainya masih di
bawah standar ketuntasan, ini berdasarkan kritera yang ditetapkan adalah 62.

Salah satu cara yang mungkin dapat memperbaiki proses pembelajaran pada materi pokok
cahaya adalah dengan menggunakan pendekatan Guided Inquiry. Pendekatan ini tergolong dalam
model konstruktivisme. Jika pendekatan Guided Inquiry dengan setting kooperatif tipe belajar bersama
digunakan dalam pembelajaran cahaya diharapkan dapat menciptakan pembelajaran bermakna
dengan terjadinya peningkatan hasil belajar siswa dan siswa berperan aktif dalam pembelajaran.

Pembelajaran berbasis inkuiri adalah pembelajaran yang mengikuti langkah-langkah metode
ilmiah sehingga memberi kesempatan kepada siswa untuk belajar secara bermakna. Inkuiri
menekankan pada proses penemuan yang dilakukan peserta didik dalam pembelajaran untuk
memperoleh informasi. Berdasarkan uraian di atas maka dosen/ guru yang merancang pembelajaran
inkuiri, hendaknya selalu memfasilitasi belajar dengan rancangan kegiatan yang memungkinkan
peserta didik menemukan.

Proses pembelajaran dengan pendekatan inkuiri berarti memberikan prioritas kepada siswa
untuk mempelajari gejala-gejala hidup melalui kegiatan-kegiatan mengamati, menggolong-golongkan,
menurunkan (inferring), meramalkan, mengukur, berkomunikasi, membuat definisi operasional,
merumuskan pertanyaan-pertanyaan, dan hipotesis-hipotesis, bereksperimen dan merumuskan
model. Pembelajaran dengan pendekatan ini pada hakikatnya melakukan keterampilan proses. Esensi
dari pengajaran inkuiri adalah menata lingkungan/ suasana belajar yang berfokus pada siswa dengan
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memberikan bimbingan secukupnya dalam menemukan materi pokok-materi pokok dan prinsip-prinsip
ilmiah.

Pendekatan inquiri terbimbing (Guided Inquiry) yaitu pendekatan inkuiri dimana guru
membimbing siswa melakukan kegiatan dengan memberi pertanyaan awal dan mengarahkan pada
suatu diskusi. Guru mempunyai peran aktif dalam menentukan permasalahan-permasalahannya.

Pendekatan inkuiri terbimbing ini digunakan bagi siswa yang kurang berpengalam belajar
dengan pendekatan inkuiri. Oleh karena itu akan dilakukan penelitian tindakan kelas yang bertujuan
untuk mengetahui (1) peningkatan aktivitas siswa, (2) peningkatan hasil belajar siswa dan (3) respon
siswa terhadap penggunaan pendekatan Guided Inquiry pada materi pokok cahaya.

Dalam penelitian ini diajukan hipotesis penelitian yang berbunyi “Jika pendekatan Guided
Inquiry diterapkan, maka aktivitas dan hasil belajar siswa kelas VIIIB SMPN 3 Paringin pada materi
pokok cahaya dapat meningkat”

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian tindakan kelas (PTK) yang terdiri dari dua
siklus, setiap siklus dilaksanakan dengan langkah-langkah: perencanaan, pelaksanaan, tindakan,
pengawasan (observasi) dan refleksi. Setiap akhir siklus dilakukan post test untuk mengetahui tingkat
pemahaman siswa dan menganalisis kemungkinan terjadinya salah konsep. Siklus satu terdiri dari satu
pertemuan dan siklus dua terdiri dari dua pertemuan. Sedangkan tiap pertemuan berdurasi 2x40 menit.
Dan siklus dua merupakan perbaikan dari siklus satu dengan materi lanjutan yaitu pemantulan,
pembiasan dan sifat-sifat pada cahaya.

Sebagai subjek penelitian adalah siswa kelas VIIl SMPN 3 Paringin Tahun Pelajaran
2012/2013, yaitu berjumlah 18 orang. Waktu penelitian selama 5 bulan dari bulan April sampai dengan
bulan Agustus 2012. Dalam penelitian ini observasi yang dilakukan adalah aktivitas dan hasil belajar
siswa. Hasil observasi aktivitas dan hasil belajar siswa ini digunakan sebagai bahan refleksi untuk
merancang kegiatan belajar pada siklus berikutnya.

Instrumen penelitian ini meliputi (1) pengamatan aktivitas siswa (2) lembar post test untuk
mengetahui peningkatan hasil belajar siswa (3) pemberian angket untuk mendapatkan respon siswa

Data penelitian yang berupa hasil belajar siswa dalam pembelajaran diperoleh dengan cara
tes penguasaan materi, sedang minat, aktivitas siswa dan guru dalam pembelajaran diperoleh dengan
menggunakan lembar observasi.

Hasil penelitian dianalisis secara deskriptif kualitatif dalam bentuk persentase untuk melihat
kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran, aktivitas belajar siswa dan angket minat siswa.
sedang tes hasil belajar dianalisis dengan memberi skor setiap jawaban, menentukan ketuntasan
belajar secara individual dan klasikal.

Penelitian ini dikatakan berhasil jika hasil belajar siswa secara individu memperoleh nilai = 70
dan klasikal = 85% dikatakan sudah tuntas,terjadi peningkatan minat dan aktivitas siswa dalam
pembelajaran serta terjadi peningkatan keterlaksanaan aktivitas guru dari siklus 1 ke siklus berikutnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian
Siklus 1
a. Aktivitas Siswa dalam Proses Pembelajaran

Hasil Observasi aktivitas siswa dalam pembelajaran pendekatan Guided Inquiry pada materi
pokok cahaya menunjukan skor rata-rata 7,90% dalam kategori cukup. Data tersebut dapat dilihat pada
gambar 1 di bawah ini.
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Gambar 1. Aktivitas siswa siklus 1

b. Hasil Belajar

Pada Tabel 5 di bawah ini dijelaskan bahwa dengan menerapkan pendekatan Guided Inquiry
siklus 1 diperoleh nilai ketuntasan belajar hanya 38,89% atau hanya ada 7 siswa dari 18 siswa yang
tuntas belajar. Hal tersebut menunjukan bahwa pada siklus pertama secara klasikal belum tuntas
belajar, karena siswa yang memperleh nilai =270 hanya sebesar 38,89% %. Hal ini menunjukkan bahwa
ketuntasan klasikal masih belum mencapai batas yang ditetapkan yaitu sebesar = 85%. Data
ketuntasan hasil belajar siswa siklus 1 dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 1. Hasil belajar siswa siklus 1

No. Ketuntasan Individu Jumlah Persentase Ketuntasan klasikal
Siswa

1. Siswa tuntas 7 38,89 % Tidak tuntas

2. Siswa tidak tuntas 11 61,11 %

Siklus 2 pertemuan 1
a. Aktivitas Siswa dalam Proses Pembelajaran

Hasil Observasi aktivitas siswa pada siklus 2 Pertemuan 1 dalam pembelajaran pendekatan
Guided Inquiry pada materi pokok cahaya menunjukan skor rata-rata 9,93% dalam kategori baik. Data
tersebut dapat dilihat pada gambar 2 di bawah ini.
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Gambar 2. Aktivitas siswa Siklus 2 Pertemuan 1
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b. Hasil Belajar
Pada Tabel 7 di bawah ini dijelaskan bahwa dengan menerapkan pendekatan Guided Inquiry
siklus 2 pertemuan 1 diperoleh nilai ketuntasan belajar sebesar 66,67% atau ada 12 siswa dari 18
siswa yang tuntas belajar. Hal tersebut menunjukan bahwa pada siklus pertama secara klasikal belum
tuntas belajar, karena siswa yang memperleh nilai =270 hanya sebesar 66,67% %. Hal ini menunjukkan
bahwa ketuntasan klasikal masih belum mencapai batas yang ditetapkan yaitu sebesar = 85%. Data
ketuntasan hasil belajar siswa siklus 2 pertemuan 2 dapat dilihat pada Tabel 2 di bawah ini.

Tabel 2 Hasil belajar siswa siklus 2 pertemuan 1

No. Ketuntasan Individu Jumlah Persentase Ketuntasan klasikal
Siswa
1. Siswa tuntas 12 66,67 % Tidak tuntas
2. Siswa tidak tuntas 6 33,33 %
Siklus 2 pertemuan 2

a. Aktivitas Siswa dalam Proses Pembelajaran

Hasil Observasi aktivitas siswa pada siklus 2 Pertemuan 2 dalam pembelajaran pendekatan
Guided Inquiry pada materi pokok cahaya menunjukan skor rata-rata 10,45% dalam kategori sangat
baik. Data tersebut dapat dilihat pada gambar 4 di bawah ini.
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Gambar 4. Aktivitas siswa Siklus 2 Pertemuan 2

b. Hasil Belajar

Pada Tabel 3 di bawah ini dijelaskan bahwa dengan menerapkan pendekatan Guided Inquiry
siklus 2 pertemuan 2 diperoleh nilai ketuntasan belajar sebesar 88,89% atau ada 16 siswa dari 18
siswa yang tuntas belajar. Hal tersebut menunjukan bahwa pada siklus pertama secara klasikal telah
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tuntas belajar, karena siswa yang memperleh nilai =70 telah mencapai batas yang ditetapkan yaitu
sebesar = 85%. Data ketuntasan hasil belajar siswa siklus 2 pertemuan 2 dapat dilihat pada tabel 9 di
bawah ini.

Tabel 3. Hasil belajar siswa siklus 2 pertemuan 2

No. Ketuntasan Individu Jumlah Persentase Ketuntasan klasikal
Siswa
1. Siswa tuntas 16 88,89 % Tuntas
2. Siswa tidak tuntas 2 11,11 %
Pembahasan

Pada tes kemampuan awal siswa pada siklus 1 siswa yang tuntas hanya sebesar 11,11% Hal
ini menunjukkan kemampuan awal siswa ternyata masih rendah dan belum mencapai ketuntasan
klasikal yang telah ditentukan. Berdasarkan hal inilah maka dilaksanakan proses pembelajaran tentang
materi pokok cahaya dengan menggunakan pendekatan inkuiri terbimbing pada siklus 1. Pada tes
hasil belajar yang dilakukan di akhir pembelajaran persentase siswa yang tuntas sebesar 38,89%. Hal
ini menunjukkan bahwa ketuntasan klasikal masih belum mencapai batas yang ditetapkan yaitu
sebesar = 85%. Peningkatan hasil belajar dari tes kemampuan awal ke tes hasil belajar pada siklus 1
mengalami peningkatan sebesar 27.78%. Hal ini berarti penggunaan pendekatan inkuiri terbimbing
dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada siklus 1.

Pada aktivitas siswa siklus 1, parameter yang menunjukkan keaktifan siswa tertinggi dalam
kategori = 10% tinggi (sangat baik) yaitu pada parameter 1, 2, dan 5, dengan aktivitas memperhatikan
penjelasan guru atau siswa lain, membaca LKS atau buku-buku yang relevan, dan berdiskusi antar
siswal kelompok/ guru. Parameter 3, 6, 8 dan 9 yakni melakukan pengamatan/percobaan, melakukan
analisis dan mengevaluasi informasi dari hasil penyelidikan, menyusun/ menyajikan hasil penyelidikan
dan membuat/ menulis rangkuman pelajaran menunjukan aktivitas siswa terbilang rendah. Untuk
parameter 7 tidak menunjukan aktivitas siswa dalam kategori sangat kurang. Hal ini mengindikasikan
bahwa siswa masih cenderung passif dan takut untuk bertanya Parameter 6 tidak menunjukan
aktivitas siswa dalam kategori = 10% tinggi (baik) karena pada pengamatan parameter ini muncul
hanya pada 2 orang responden dan itupun dalam kuantitas yang kecil yakni 1 kali pada tiap 1 orang
responden. Begitpun dengan parameter 8 dan 9 tidak menunjukan aktivitas siswa dalam kategori baik.
Pembelajaran dikatakan baik apabila siswa dapat ikut serta secara aktif dalam pembelajaran (aktivitas
siswa tinggi).

Aktivitas siswa dikatakan sangat baik apabila nilai kategori aktivitas siswa = 10 (tinggi).
Jumlah siswa yang diamati sebanyak 18 orang siswa dalam 1 kelas. Jika terdapat 10 orang siswa atau
lebih yang memiliki tingkat keaktifan = 10% maka dapat dikatakan bahwa keaktifan siswa pada
parameter yang diamati tersebut tinggi. Selain itu apabila pada 9 kategori parameter aktivitas siswa
yang diamati terdapat lebih dari atau sama dengan 5 parameter yang nilainya tinggi maka dapat
dikatakan bahwa aktivitas siswa pada pembelajaran yang berlangsung baik (siswa aktif).Pada kegiatan
pembelajaran siklus 1 ini aktivitas siswa dapat dikatakan cukup karena terdapat 6 parameter dari 9
parameter yang di amati memiliki kategori sangat kurang dan cukup.

Evaluasi terhadap proses pembelajaran pada siklus 1 dapat diuraikan sebagai
berikut:Kategori aktivitas siswa meliputi pengetahuan dan keterampilan proses sama-sama tergolong
cukup karena ada 6 parameter dari 9 parameter yang memiliki kategori sangat kurang, kurang dan
cukup. Siswa telah mencapai ketuntasan klasikal sebesar 38,89%, ketuntasan iniGuru masih
mendominasi proses pembelajaran, karena dari 9 parameter yang diamati, ada 5 parameter yang
menunjukkan peningkatan aktivitas guru, khususnya parameter 7 dan untuk pengeloaan pembelajaran
sudah memiliki kategori baik.

Berdasarkan evaluasi proses pembelajaran siklus 1 (khususnya data kualitatif aktivitas guru)
dan masih ada bahasan pada materi pokok yang belum selesai diajarkan, maka dapat disimpulkan
bahwa penggunaan pendekatan inkuiri terbimbing ini belum mencapai indikator keberhasilan yang
ditetapkan, oleh karena itu dilaksanakan pembelajaran pada siklus 2.
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Pada siklus 2 sama halnya dengan siklus 1 yaitu hasil belajar produk berupa post test test
yang diberikan di akhir pembelajaran persentase siswa yang tuntas sebesar 66,67%%. Hal ini
menunjukkan bahwa telah mencapai ketuntasan klasikal yang ditetapkan yaitu sebesar = 85%.
Sedangkan aktivitas siswa pada siklus 2 pertemuan 2 ini telah mencapai kategori baik, karena pada
parameter yang diamati hanya ada 3 parameter yang memiliki kategori cukup dan tidak ada parameter
yang memiliki kategori sangat kurang dan kurang. Pada siklus 2 pertemuan 1 ini aktivitas siswa tealah
terlihat aktif. Pembelajaran pada siklus 2 ini dapat dikatakan lebih baik daripada pembelajaran pada
siklus 1 karena aktivitas siswa lebih merata pada semua parameter pengamatan yang berarti ada
kerjasama yang baik dalam kelompok sehingga siswa yang aktif dapat membantu siswa yang lain
untuk melakukan aktivitas pada parameter yang diamati.

Berdasarkan data yang dikumpulkan melalui observasi selama proses pembelajaran siklus 2

pertemuan 1 dapat disimpulkan bahwa siswa sudah menunjukkan keaktifannya dan aktivitas guru juga

sudah baik, terlihat dari aktifnya siswa dalam proses pembelajaran. Aktivitas siswa meningkat, semua
parameter telah dilakukan oleh siswa dan aktivitasnya sudah terdistribusi lebih merata pada semua

parameter pengamatan apabila dibandingkan pada proses pembelajaran pada siklus 1.

Berdasarkan evaluasi proses pembelajaran pada siklus 2 ini maka dapat dikatakan bahwa:

1. Kemampuan belajar pada siklus 1 dan siklus 2 pertemuan 1 belum mencapai ketuntasan klasikal
yang ditetapkan sebesar = 85%.

2. Aktivitas siswapada siklus 1 menunjukan kategori cukup namun pada siklus 2 pertemuan 1 sudah
menunjukkan peningkatan dan tergolong kategori baik.

3. Aktivitas guru yang mendominasi pada siklus 1 sudah lebih baik pada siklus 2. Pada siklus 2 guru
sudah mengurangi dominasinya dalam mengelola pembelajaran.

Pada proses pembelajaran siswa siklus 2 pertemuan 2 telah terjadi peningkatan aktivitas
siswa, sehingga aktivitas siswa tergolong sangat baik. Hal ini menunjukan bahwa pada siklus 2
pertemuan 2 siswa telah aktif dan mampu dengan baik menjalankan model Guided Inquiry. Hal ni
terlihat aktivitas siswa pada parameter yang diamati hanya 2 parameter dari 9 parameter yang memiliki
kategori cukup.

Hasil belajar pada siklus 2 pertemuan 2 menunjukan siswa telah mencapai ketuntasan klasikal
karena memiliki 88,89% siswa yang tuntas. Hal ini telah melampaui dari ketuntasan yang telah
ditetapkan yaitu sebesar 285%.

Respon siswa terhadap proses pembelajaran seperti pada Lampiran, sedangkan
ringkasannya adalah sebagai berikut:

1. Semua siswa (100%) menyatakan senang dengan pembelajaran yang telah dirancang oleh guru.
Hal ini disebabkan pembelajaran dengan menggunakan pendekatan inkuiri terbimbing merupakan
hal yang masih baru bagi siswa.

2. Pembelajaran semacam ini merupakan hal yang baru dan sangat membantu dalam belajar bagi 13
orang siswa (72,22%), karena dalam pembelajaran ini siswa dapat menyatakan pendapat untuk
menjawab pertanyaan bagi 16 orang siswa (88,89%), dapat melakukan pengamatan untuk
menjawab pertanyaan bagi 16 orang siswa (88,89%), dan berminat untuk mengikuti kegiatan
pembelajaran selanjutnya yang dinyatakan oleh 17 orang siswa (94,44%). Sedangkan bagi 5
orang siswa (27,77%) pembelajaran yang dilaksanakan merupakan hal yang tidak baru tetapi
membantu siswa dalam belajar.

Dari uraian di atas, dapat dikatakan bahwa siswa SMP Negeri 3 Paringin memberikan respon
yang positif terhadap kegiatan pembelajaran. Pembelajaran dengan menggunakan pendekatan inkuiri
terbimbing pada materi pokok cahaya berarti mengajak siswa melakukan penyelidikan dengan
pengamatan dan percobaan. Hal ini merupakan pengalaman belajar yang baru bagi siswa, karena
dapat memberikan kesempatan kepada siswa untuk terlibat langsung dalam mencari informasi dan
pengetahuan yang berhubungan dengan konsep yang dipelajari.
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PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang meningkatkan aktivitas dan hasil
belajara siswa kelas VIII B SMPN 3 Paringin pada materi pokok cahaya melalui pendekatan inkuiri
terbimbing, dapat disimpulkan sebagai berikut:

1) Berdasarkan data kualitatif, aktivitas siswa sudah menunjukan peningkatan dan tergolong kategori
baik dan sangat baik pada siklus 2 Berdasarkan data kualitatif, guru sudah bisa mengurangi
dominasinya dalam proses pembelajaran dari siklus 1 ke siklus 2.

2) Berdasarkan data kuantitatif, pembelajaran dengan menggunakan pendekatan inkuiri terbimbing
telah mencapai batas ketuntasan klasikal yang ditetapkan pada siklus 2. Jadi berdasarkan data
kuantitatif, hasil belajar telah mencapai batas ketuntasan.

3) Pembelajaran dengan menggunakan pendekatan inkuiri terbimbing mendapatkan respon yang
positif dari siswa kelas VIII B SMPN 3 Paringin

Saran-saran

1) Model pembelajaran ini dapat digunakan sebagai alternative proses pembelajaran IPA terutama
pada materi pokok cahaya.

2) Penelitian ini kehendaknya dapat dikembangkan dan digunakan lagi untuk materi IPA lainnya.

3) Perlu adanya perbaikan dalam soal-soal test agar perubahan peningkatan hasil lebih baik lagi
meskipun hasil belajar siswa telah melampaui batas ketuntasan klasikal pada siklus 1 maupun
pada siklus 2.

4) Agar kegiatan pembelajaran dapat berjalan efektif dan efisien, maka guru hendaknya juga

memperhatikan alokasi/ pembagian waktu.
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